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Lampiran 1. Kuesioner untuk Pengunjung 

 

 

DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Saya Mutmainna mahasiswa dari Arsitektur Lanskap, Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. Saat ini saya sedang 

menyusun skripsi dengan judul “Perencanaan Lanskap Tabbuttu Berbasis 

Ekowisata di Kabupaten Sinjai.” 

Kuesioner ini merupakan instrumen yang saya gunakan untuk mengetahui persepsi 

pengunjung kawasan Tabbuttu terhadap lanskap kawasan dan pengembangan 

wisata kedepannya. Untuk itu saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu dan teman-

teman untuk berpartisipasi menjadi responden survei ini. Saya berharap agar 

kuisioner ini diisi dengan sebenar-benarnya agar data yang diperoleh dapat 

menghasilkan produk penelitian yang baik. Identitas dan data pribadi bapak/ibu 

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian dan hasil kuisioner ini tidak 

dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata. Oleh karena itu 

saya menjamin kerahasiaannya.  

Atas perhatian Bapak/Ibu dan teman-teman saya ucapkan terima kasih. 

NAMA   :  

JENIS KELAMIN : L / P  

UMUR  :  

ALAMAT  :  

PEKERJAAN  : 

1. Kawasan Tabbuttu ini  diharapkan dapat berfungsi sebagai kawasan ekowisata, 

Menurut anda apakah lokasi ini sudah menunjang untuk dilakukan perencanaan 

terkait konsep tersebut? 

a. Ya 
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b. Tidak 

2. Darimana anda mengetahui informasi tentang lokasi ini? 

a. Pernah berkunjung sebelumnya 

b. Media sosial 

c. Informasi dari keluarga/teman/rekan kerja 

d. Berita (koran/TV) 

e. Lainnya:....... 

3. Maksud kunjungan ke lokasi ini? 

a. Rekreasi 

b. Study tour 

c. Ingin tahu 

d. Olahraga 

e. Lainnya:..... 

4. Berapa kali berkunjung ke lokasi ini? 

a. Satu kali 

b. Dua kali 

c. Lebih dari dua kali 

5. Dengan siapa anda berkunjung ke lokasi ini? 

a. Sendiri  

b. Kelompok 

c. Rombongan besar 

6. Transportasi apa yang anda gunakan jika berkunjung ke lokasi ini? 

a. Motor  

b. Mobil  

c. Kendaraan umum 

7. Berapa lama anda berkunjung ke lokasi ini? 

a. 1-2 jam 

b. 3 jam 

c. Lebih 3 jam 

d. Seharian  

e. Lebih dari 1 hari 
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8. Aktivitas apa yang anda lakukan jika berkunjung ke lokasi ini? (jawaban boleh 

lebih dari 1) 

a. Menikmati pemandangan 

b. Jalan-jalan 

c. Olahraga  

d. Foto-foto 

e. Piknik/camping 

f.Lainnya:........ 

9. Apa tanggapan anda tentang lokasi ini? 

a. Sangat indah 

b. Indah  

c. Jelek 

d. Sangat jelek 

10. Bagaimana kesan kenyamanan anda terhadap lokasi ini? 

a. Sangat nyaman 

b. Nyaman  

c. Tidak nyaman 

d. Sangat tidak nyaman 

11. Bagaimana kesan anda terhadap akses menuju lokasi ini? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah  

c. Sulit  

d. Sangat sulit 

12. Apa yang menarik bagi anda untuk berkunjung ke kawasan ini? (jawaban boleh 

lebih dari 1) 

a. Keunikan  

b. Kuliner/ makanan lokal 

c. Suasana kawasan pertanian 

d. Suasana pedesaan tradisional 

e. Suasana alami pengunungan 

f. Lainnya:....... 
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13. Menurut anda sarana prasarana apa saja yang harus ada di lokasi untuk 

menunjang ekowisata di kawasan ini nantinya? (jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Kemudahan akses jalan 

b. Kemudahan alternatif transportasi  

c. Penginapan 

d. Pusat Informasi bagi Pengunjung (Tourist Information Center) 

e. Toilet 

f. Mushola 

g. Parkir 

h. Tempat sampah 

i. Tempat duduk/shelter 

j. Gazebo 

k. Rumah makan 

l. Kios Souvenir 

m. Kios makanan & minuman 

n. Lainnya............. 

14. Jenis kegiatan apa saja yang anda inginkan jika berkunjung ke kawasan ini? 

(jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Mengikuti kegiatan pertanian  

b. Kuliner 

c. Edukasi (training, workshop, eksplorasi/touring, dsb) 

d. Outbound (berkemah, area bermain anak, flying fox, dll)  

e. Olahraga 

f. Lainnya:..... 

15. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat sekitar Tabbuttu yang diharapkan 

dalam kegiatan wisata? (jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Terlibat aktif dalam pengelolaan kawasan  

b. Penyedia jasa wisata 

c. Menjadi penjual produk (makanan, minuman, souvenir dsb) 

d. Menjadi atraksi/objek wisata bagi para pengunjung 

e. Lainnya: ..... 
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Lampiran 2. Wawancara untuk pengelola 

 

 

DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

NAMA    :  

TEMPAT TINGGAL  :  

UMUR   :  

JABATAN/PEKERJAAN :  

PENDIDIKAN TERAKHIR :  

1. Apakah Bapak/Ibu setuju jika lahan dan aktivitas di kawasan ini dikembangkan 

menjadi kawasan ekowisata ? Mengapa?  

2. Bagaimana status kepemilikan lahan di kawasan Tabbuttu? 

3. Siapa yang bertanggungjawab dan mengelola lahan di kawasan ini? 

4. Berapa banyak orang yang datang setiap hari dan kegiatan apa yang mereka 

lakukan jika berkunjung? 

5. Berapa lama kunjungan para pengunjung di kawasan ini? 

6. Apa harapan Bapak/Ibu jika kawasan ini nantinya dikembangkan menjadi 

kawasan ekowisata? 
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Lampiran 3. Penilaian ODTW kawasan Tabbuttu 

Tabel 33. Nilai terimbang maksimal dan minimal ODTW di kawasan tabbuttu 

Unsur penilaian Nilai tertimbang Nilai interval 

 Minimal Maksimal  

Daya tarik ODTW 360 1.080 240 

Aksesibilitas  155 700 181,7 

Kondisi sekitar 325 900 191,7 

Akomodasi 60 180 40 

Sarana dan prasarana 60 300 80 

Air bersih 300 900 200 

jumlah 1.200 3.880 893,4 

Tabel 34. Kriteria penilaian ODTW di kawasan 

Unsur penilaian Klasifikasi penilaian 

 Belum Layak Layak Sangat layak 

Daya tarik ODTW 360-599 600-839 840-1080 

Aksesibilitas  155-335,7 336,7-517,4 518,4-700 

Kondisi sekitar 325-518,7 519,7-710,4 711,4-900 

Akomodasi  60-99 100-139 140-180 

Sarana dan prasarana 60-139 140-219 220-300 

Air bersih 300-499 500-699 700-900 

jumlah 1.260-2.190,4 2.196,4-3.123,8 3.125,8-4.060,2 

 


